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ABSTRAK

Intannuary Paringga, G0006098, 2009. Efek Larvasida Minyak Atsiri Kulit Batang
Kayu Manis (Cinnamomum burmanii) Terhadap Larva Aedes aegypti. Skripsi, Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Salah satu upaya pemberantasan Demam Berdarah Dengue adalah dengan

manis (Cinnamomum burmanii
dengan LCs = 73,19 ppm dan LCg =

Kata kunci: minyak atsiri kulit batang kayu manis, Aedes aegypti, larvasida



ABSTRACT

Intannuary Paringga, G0006098, 2009. The Larvaciding effect of Essential oils
from The Bark of Cinnamon (Cinnamomum burmanii) Against Aedes aegypti
Larvae. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta.

One of the effort to ellmlnate Pengue Haemorhagic Fever is by controlling

. The Nas ential natural larvacide. The aim of
this research is to know the IarvaC|d|ng effect of es ntlaI oils from the bark of
cinnamon (Cmnamom - : )

Type of thig post test only control
group design. The ubject aegypti larvae which on instar 111

mes Assesment IS
aft f'the death larvae.
The res ‘ : ©One Way Annova statistic test

with o = 0,05 and show isssignificant (p = 0,600 ; p <0,05). Then continued
analyzed by Least Sign@ i 2 and @w that there are significant

difference amongtt
result of Probit Ana
LCg = 156,38 ppm. :

The conclusion ofithis dreh is th@essential’oils fom the bark of cinnamon

p= 0,000;p < 0,05). The statistic
itration) 50 % = 73,19 ppm and

= 73,19 ppm and LCgo = 156,38 ppm.

Key Words: essential oils from the bark of cinnamon, Aedes aegypti larvae, larvacide
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Demam dengue dan demam berdarah dengue (DBD) masih terus

tropis maupun subtropis.

merupakan masalah
\@Wﬂ berdarah dengue setiap tahun, dan

Diperkirakan terjadi 100 juta k
~ .
2,5 milyar orang bergmg erinfeks %iue di dunia (Adhista, 2007).
D

Jumlah kasus p BDIdi Inddhesia sefama Januari-Desember 2007

delapan diantaranya berakibai ke Pusat Data & Informasi, 2009).
Demam berdarah dengue adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh
virus dan disebarkan oleh nyamuk (Lima et al., 2007). Nyamuk penyebarnya
yang penting adalah nyamuk betina Aedes aegypti yang sering ditemukan pada
daerah perkotaan (Sumarmo, 1983). Demam berdarah dengue merupakan
suatu penyakit yang tidak ada obat maupun vaksinnya, maka upaya
pencegahan DBD hingga saat ini ditekankan pada pemutusan rantai penularan
dengan mengendalikan vektornya (Widyastuti dkk., 2001; Daniel, 2008).

Salah satu usaha pengendalian vektor DBD adalah melakukan

penyemprotan atau pengasapan dengan menggunakan pestisida berbahan aktif



malathion untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti dewasa serta menaburkan
serbuk abate, suatu pestisida berbahan aktif temephos untuk membunuh larva
nyamuk di tempat berkembangnya. Namun, Kini terlihat telah terjadi resistensi
Ae. aegypti terhadap dua pestisida tersebut. Hal ini terjadi terutama di tempat-

tempat endemik DBD yang sering diperlakukan dengan dua pestisida tersebut

(Untung, 2004).

Karena adan) larva Ae. aegypti terhadap

penelitian yang me i : t al. (2004), yang meneliti
perbandingan  berbagai  Kandtnga N atsiri daun kayu manis
(Cinnamomum osmophloeum) yang terdiri dari cinnamaldehyde, linalool,
camphor, dan cinnamaldehyde/cinnamyl acetate sebagai larvasida terhadap
larva Ae. aegypti instar-1V. Kemudian ditemukan bahwa yang memiliki
aktivitas larvasida paling besar adalah cinnamaldehyde. Cinnamomum
osmophloeum merupakan tanaman kayu manis yang endemis di Taiwan
(Wang et al., 2008).

Kulit kayu manis adalah jenis rempah-rempah yang banyak digunakan
sebagai bahan pemberi aroma dan citarasa dalam makanan dan minuman, dan

bahan aditif pada pembuatan parfum serta obat-obatan (Sundari, 2002).



Minyak atsiri kayu manis banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan,
misalnya sebagai anastetik lokal (Pittman, 2000). Minyak atsiri kayu manis ini
dapat diperoleh dari daun dan kulit batangnya (Burnham, n.d.). Eugenol dan
cinnamaldehyde adalah dua komponen terpenoid penting dalam minyak atsiri
kulit batang kayu manis (Pittman, 2000). Kadar cinnamaldehyde pada kulit

batang kayu manis pada +05-75 %. Sedangkan eugenol

. Perumusan Masalah
Apakah minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii)

mempunyai efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek larvasida minyak atsiri

kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) terhadap larva Aedes

aegypti.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data tambahan bagi ilmu
pengetahuan tentang pemberantasan vektor demam berdarah khususnya

tentang minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii)

aegypti dan sebagai dasar teori

atsiri="kulit Batang kayu manis



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Kayu manis (Cinnamomum burmanii)

a. Nama botani

b. Taksdhomi (Reg| Tropd 12009)

Subkela

Ordo : Laurales

Famili . Lauraceae

Genus : Cinnamomum

Spesies : Cinnamomum burmannii

c. Nama lokal
Jawa . manis jangan

Sunda : ki amis



d. Deskripsi Tumbuhan
Kayu manis merupakan tanaman aromatik. Tinggi pohonnya
bisa mencapai 50 m. Pangkal pohonnya biasanya tidak bercabang
sampai 30 m. Diameter batangnya 125 cm. Permukaan kulit batang
sebelah luar halus, jarang ada yang terbelah-belah atau kasar dan

at kehijauan. Sedangkan kulit

berwarna hijau TautDatnnyabessifat sederhana atau komplek dengan
titik-titik granuler dan mengeluarkan aroma yang khas jika diremas.
Daunnya berkelompok tiga-tiga atau tersusun seperti bulu burung.
Bunga tumbuh di aksila, dengan rangkai pendek. Tangkainya
berukuran 4-12 mm, sedangkan kelopaknya mempunyai panjang 4-5
mm. Bunganya berjenis biseksual jarang yang uniseksual, kelopaknya
3 buah, subequal, bersatu dibawah membentuk seperti sebuah tabung,
biasanya berbulu. Stamen panjangnya sekitar 4 mm. Stamen fertilnya

berjumlah 9 jarang berjumlah 6, tersusun dalam 3 lingkaran. Stamen



pada 2 lingkaran terluar menjulur ke arah dalam, sedangkan stamen
pada lingkaran yang dalam mengarah ke luar.

Buahnya berbentuk globuler atau ovoid, yang berukuran sekitar
1 cm, dengan bagian bawah yang merupakan sisa dari tabung kelopak

bunga yang membesar. Sedangkan tangkainya tidak membesar. Bijinya

tumbuh baik pada

hujan 2000-2500 mm. Sinar matahari yang banyak diperlukan untuk
menumbuhkan tanaman ini dengan baik (Prosea, 2009).
Minyak Atsiri
1) Definisi
Minyak atsiri merupakan cairan lembut, bersifat aromatik,
dan mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri diperoleh dari
ekstrak bunga, biji, daun, kulit batang, kayu, dan akar tumbuh-

tumbuhan tertentu. Satu jenis minyak atsiri, umumnya memiliki



beberapa khasiat berbeda, misalnya sebagai antiseptik dan
antibakteri.

Penelitian menunjukkan, minyak atsiri yang disemprotkan ke
udara membantu menghilangkan bakteri, jamur, bau pengap, dan

bau yang tidak mengenakkan. Selain menyegarkan udara, aroma

cairan  berminyak
angViskositas lebih besar dari air dan
memiliki aroma yang kuat dari cinnamon. Konsentrat
cinnamaldehyde bersifat iritan pada kulit dan toksik pada dosis
besar. Dalam dosis yang besar juga dapat menimbulkan
inflamasi dan erosi mukosa gastrointestinal serta mengiritasi
membran mukosa mata dan traktus respiratorius atas. Sebagian
besar cinnamaldehyde diekskresi ke wurin dalam bentuk
cinnamic acid yang merupakan bentuk oksidasi dari
cinnamaldehyde. Cinnamaldehyde secara efisien diperoleh dari

destilasi kulit batang kayu manis. Tapi juga dapat diperoleh



dengan mengkondensasikan benzaldehyde dengan
acetaldehyde (Chemistry Daily, 2007).

Cinnamaldehyde biasanya digunakan sebagai pemberi
aroma. Misalnya pada parfum. Cinnamaldehyde juga biasanya
digunakan sebagai fungisida. Karena toksiksitasnya yang

ideal dalam agrikultur.

anggota dari kelas allylbenzene.
Warnanya kuning jernih sampai kuning pucat. Bentuknya
cairan berminyak yang diekstraksi dari essential oil tanaman
tertentu, salah satunya kayu manis. Sifatnya sedikit larut dalam
air namun larut dalam pelarut organik. Eugenol biasa
digunakan dalam pembuatan parfum, sebagai pemberi aroma.
Dalam kesehatan digunakan sebagai antiseptik dan anastesi
lokal. Jika eugenol dikombinasikan dengan zinc oxide dapat
berfungsi sebagai material semen yang digunakan oleh dokter

gigi untuk menambal karies gigi sementara (Harrison, 2007).



1)
2)
3)

4)

5)

6)

Eugenol yang terkandung dalam semen ini mempunyai potensi

iritasi terhadap jaringan tetapi disamping itu juga memiliki

keunggulan dengan daya antibakterinya (Wahyudi, 2008).
Eugenol yang terdapat dalam minyak atsiri daun

Cinnamomum osmophloeum terbukti dapat membunuh larva

004). Menurut Isman (1999),

manis secara umum,

parat minyak aromaterapi
Memasak, karena sifatnya sebagai pemberi aroma

Pengharum ruangan

Membunuh nyamuk, baik digunakan sebagai repelen maupun
larvasida

Agen antibakteri dan antifungal, sehingga dapat digunakan
pada penyakit infeksi

Membantu sirkulasi darah dan sebagai stimulan seksual

(Organic Facts, 2006)

10



2. Aedes aegypti

a. Taksonomi (Soedarto, 1992)

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Diptera

anyaman kasa (Gandahusada, 1998; Sulaiman, 1990; Peters & Pasvol,

2002). Telur berwarna hitam dan biasanya terpisah satu demi satu
dengan yang lain (Soedarto, 1992).

Larva nyamuk mempunyai kepala, toraks dan abdomen. Kepala
mempunyai sepasang antena, sepasang mata majemuk dan mulut yang
mempunyai bulu-bulu lebat yang berfungsi untuk membantu
memasukkan partikel-partikel halus makanan. Toraks berbentuk bulat
dan lebih besar daripada kepala. Pada toraks terdapat rambut-rambut

yang berguna untuk identifikasi spesies. Abdomen mempunyai 9

11



segmen. Pada segmen terakhir terdapat insang anal yang berfungsi
untuk osmoregulasi dan siphon utuk pernafasan (Sulaiman, 1990).
Larva tergantung di permukaan air. Selain memiliki siphon, juga
terdapat pekten, sisir atau comb dengan gigi-gigi lateral (comb teeth),

serta segmen anal dengan pelana (saddle) yang terbuka (Gandahusada,

1998). Aedes ag

tetap

Abdomen mempunyaisL p/(Sulaiman, 1990). Pupa dari Culex,
Aedes dan Anopheles sangat mirip satu dengan yang lainnya (Peters &
Pasvol, 2002).

Setelah ekdisis, pupa menjadi nyamuk dewasa. Sayap akan
terbuka dan mengeras sehingga bisa digunakan untuk terbang
(Sulaiman, 1990). Ae. aegypti dewasa berukuran kecil dengan warna
dasar hitam (Sumarmo, 1983). Nyamuk mempunyai ciri-ciri yaitu vena
sayap yang tersebar meliputi seluruh bagian dari sayap sampai ke

ujung-ujungnya (Soedarto, 1992). Sayap berukuran 2,5-3,0 mm,

bersisik hitam (Sumarmo, 1983). Sisik sayap Aedes aegypti sempit dan

12



panjang (Gandahusada, 1998). Proboscis yang terdapat di kepala dapat
digerakkan ke depan maupun ke bawah. Bentuk antena adalah filiform
yang panjang dan langsing terdiri dari 15 segmen. Pada nyamuk jantan
antena memiliki banyak bulu, disebut antena plumose, sedangkan pada

nyamuk betina antena sedikit mempunyai bulu (antena pilose)

iRa.palpinya lebih pendek daripada

berwarna putih’ (S marr . Bentuk abdomen nyamuk betina
lancip ujungnya dan memiliki cerci yang lebih panjang dari cerci pada
nyamuk-nyamuk lainnya. Di bagian dorsal dari toraks terdapat bentuk
bercak yang khas berupa 2 garis sejajar di bagian tengah dan 2 garis
lengkung di tepinya (Soedarto, 1992).
Siklus Hidup

Semua nyamuk mengalami  metamorfosa  sempurna
(holometabola) yaitu telur, larva, pupa, dan dewasa. Larva dan pupa

memerlukan air untuk kehidupannya (Soedarto, 1992). Telur Ae.

aegypti diletakkan satu persatu di permukaan atau sedikit di bawah

13



permukaan air dalam jarak £ 2 % cm dari dinding tempat perindukan
(Sumarmo, 1983; Soedarto, 1992). Telur Aedes aegypti dalam keadaan
kering dapat tahan bertahun-tahun lamanya (Soedarto, 1992). Telur
dapat bertahan sampai berbulan-bulan pada suhu -2°C sampai 42°C.

Namun, bila kelembapan terlalu rendah, maka telur akan menetas

dalam waktu 4 _hakis(Sumarme 3 Sesudah masa inkubasi telur

. Larva instarﬁ rukuran 1-2 mm, setelah 1

Perkembangan larva "sampai instar 1V tergantung pada
temperatur dan persediaan makanan. Pada umumnya berkisar antara 4
sampai sepuluh hari. Larva akan mati pada suhu kurang dari 10°
Celcius dan diatas 44° Celcius (Womack, 1993).

Setelah perkembangan larva lengkap, ia segera berubah ke
bentuk pupa. Bentuk pupa yaitu suatu fase tanpa makan yang aktif dan
sangat sensitif terhadap pergerakan air ini hanya berlangsung dalam
waktu 2 sampai 3 hari (Soedarto, 1992). Dalam keadaan optimal,

perkembangan telur sampai nyamuk dewasa berlangsung selama

sekurang-kurangnya 9 hari. Nyamuk betina dewasa yang mulai

14



menghisap darah manusia, 3 hari sesudahnya sanggup bertelur
sebanyak 100 butir. Dua puluh empat jam kemudian nyamuk
menghisap darah lagi, dan selanjutnya kembali bertelur (Sumarmo,

1983). Umur nyamuk betina berkisar antara 2 minggu sampai 3 bulan

atau rata-rata 11/2 bulan dan tergantung suhu kelembaban udara

berkembang biak dengan baik secara propogatif agar dapat menjadi
infektif (masa tunas ekstrinsik) (Sumarmo,1983; Soegijanto, 2006).
Selanjutnya waktu nyamuk menggigit orang lain, air liur bersama virus
Dengue dilepaskan terlebih dahulu agar darah yang akan dihisap tidak
akan membeku, dan pada saat inilah virus Dengue ditularkan ke orang
lain. Di dalam tubuh manusia, virus berkembang biak dalam sistim
retikuloendotelial, dengan target utama virus adalah APC (Antigen
Presenting Cell) di mana pada umumnya berupa monosit atau

makrofag seperti sel Kupffer dari hepar dapat juga terkena. Viremia

15



dapat timbul pada saat menjelang gejala klinis tampak hingga 5-7 hari
setelahnya. Virus bersirkulasi dalam darah perifer di dalam sel
monosit/makrofag, sel limfosit B, dan sel limfosit T. Manifestasi klinis

infeksi virus Dengue tergantung pada berbagai faktor yang

mempengaruhi daya tahan tubuh penderita. Terdapat berbagai keadaan

Nyamuk betina suka bertelur di atas permukaan air pada
dinding vertikal bagian dalam tempat-tempat yang berisi sedikit air.
Air harus jernih dan terlindung dari cahaya matahari langsung
(Sumarmo, 1983; Gandahusada, 1998). Tempat yang dipilih biasanya
tempat yang berada di sekitar pemukiman manusia, seperti di dalam
dan dekat rumah (Schimdt, 2005; Sumarmo, 1983). Semua tempat
penyimpanan air bersih yang tenang dapat menjadi tempat berkembang
biak nyamuk ini, misalnya gentong air minum, kaleng kosong berisi air

hujan, bak kamar mandi dan juga lipatan-lipatan dan lekukan daun

16



yang berisi air hujan (Soedarto, 1992). Larva Ae. aegypti umumnya
ditemukan di drum, tempayan, gentong, atau bak mandi. Tempat air
yang tertutup longgar lebih disukai oleh nyamuk betina sebagai tempat
bertelur, dibandingkan dengan tempat air yang terbuka (Peters &

Pasvol, 2002; Sumarmo, 1983). Karena tutupnya jarang dipasang

secara baik da

madu atau cairan lain yang berasal dari tumbuhan (Soedarto, 1992).
Nyamuk dewasa aktif di siang hari dan di waktu senja. Hanya nyamuk
betina yang menghisap darah dan ini berlaku setelah 1-3 hari menjadi
nyamuk dewasa (Sulaiman, 1990). Nyamuk Ae. aegypti mencari
mangsa di dalam rumah atau di sekitar rumah (Soedarto, 1992;
Sulaiman, 1990). Biasanya nyamuk ini menggigit pada pagi dan sore
hari. Pagi hari antara pukul 08.00 sampai 10.00. Sore hari antara pukul
15.00 — 17.00, pada saat sebelum matahari terbenam (Isna, 2008).

Nyamuk betina dapat terbang sejauh 2 kilometer, tetapi kemampuan
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normalnya adalah kira-kira 40 meter (Sumarmo, 1983; Gandahusada,
1998). Pada umumnya berkisar antara 100-400 meter (Isna, 2008).

Ae. aegypti tersebar hampir di seluruh dunia, dari 40° lintang
utara sampai 40° lintang selatan, terutama pada daerah-daerah yang

kering (Schimdt, 2005). Kasus demam berdarah dengue lebih

cenderung mening ujan (Sumarmo, 1983). Hal

tersebut kare @mﬁ menin

empe

at pada musim hujan (Isna,
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B. Kerangka Pemikiran

Untuk menggambarkan hubungan berbagai variabel penelitian, maka

dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut.

Kulit Batang Kayu Manis

Destilasi-ekstraksi

Nl Wk, O\

Cinnamaldehyde:

e Mengiritasi kulit luar

e Merusak pernafasan
dan pencernaan

0=

Minyak atsiri yang mengandung

cinnamaldehyde + eugenol

0) B

Efek Larvasida

Eugenol:
Mempengaruhi susunan
saraf

Variabel luar
terkendali:

Umur larva
Kepadatan larva
Tempat hidup

A 4

Larva Aedes aegypti

Kualitas air
Volume air

Poo0 o

A 4

Hidup Mati

19

Variabel luar tak
terkendali:
Kesehatan larva




C. Hipotesis
Minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii)

mempunyai efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental laboratorik

dengan desain penelitiangpes group design.

Peneliti i : Pae ologitFakultas Kedokteran
Universita %
Lo

C. Subyek Peneli
Subyek yang énelitian ini adalah Larva Aedes

aegypti instar Il Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga, Jawa

Tengah.

D. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
metode pemilihan subjek berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang
berkaitan dengan karakter populasi (Taufiqurahman, 2004). Sifat tertentu yang
dipakai pada penelitian ini adalah dipakainya sampel larva Aedes aegypti

khusus pada fase instar Ill. Hal ini disebabkan karena larva instar Il lebih
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E.

relevan untuk dilakukan perlakuan karena struktur tubuhnya lebih komplek
dan lebih besar dibandingkan larva instar | dan Il. Sebenarnya larva instar Il
dan IV mempunyai banyak kesamaan namun penulis lebih memilih larva
instar 11l karena sebagian besar penelitian bertaraf nasional dan internasional

menggunakan larva instar 111 untuk penelitiannya (Schaper & Chavarria, 2006;

Identifikasi

1. Variabe

2. Variabel

3. Variabel luar terkendal
a. Umur larva
b. Kepadatan larva
c. Tempat hidup
d. Kualitas air
e. Volume air

4. Variabel luar tak terkendali

Kesehatan larva
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F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis
Pada penelitian ini dipakai minyak atsiri kulit batang kayu manis

(Cinnamomum burmanii) yang sudah dalam bentuk emulsi yang diperoleh

di Balai Besar Pepglitianedan Pengemb angan Tanaman Obat dan Obat

Tradisional (B2P2TO2T) T Wﬂ gu.
~ ’
Konsentrasi minywl' atané%anis )

Adalah banyaknya lar oti yang mati setelah 24 jam sejak
diberi perlakuan.

Larva dianggap mati apabila tidak ada tanda-tanda kehidupan, misalnya:

a. Larva diberi rangsangan gerakan air tidak ada respon gerakan

b. Larva disentuh dengan lidi tidak ada respon gerakan

Larva dianggap hidup apabila:

a. Larva aktif bergerak

b. Larva diberi rangsangan gerakan air ada respon gerakan

c. Larvadisentuh dengan lidi ada respon gerakan

Skala variabel terikat adalah skala rasio.
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3. Variabel luar terkendali
a. Umur larva
Adalah umur larva sejak telur menetas. Pada percobaan ini
dikendalikan dengan menyamakan umur (instar 111).

b. Kepadatan larva

Dikendalikan de jumlah larva dalam satuan volume

Dike dallka%g nga ang sama.

e. Volume air
Dikendalika d
4. Variabel luar tak terkenda

Kesehatan larva, karena tidak dapat disamakan kesehatannya.
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1. Uji Pendahuluan

G. Desain Penelitian

N

<>“

20 20 20 20 20 20 20 20
larva larva larva larva larva larva larva larva
v \ 4 v \ 4 v v v A4
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
| 11 11 v \Y Vi VIl VIl
(kontrol) | konsentrasi | konsentrasi | konsentrasi | konsentrasi | konsentrasi | konsentrasi | konsentrasi
Air minyak minyak minyak minyak minyak minyak minyak
sumur atsiri kulit atsiri kulit atsiri kulit atsiri kulit atsiri kulit atsiri kulit atsiri kulit
batang batang batang batang batang batang batang
kayu manis | kayu manis [ kayu manis | kayu manis | kayu manis | kayu manis | kayu manis
10 ppm 25 ppm 40 ppm 50 ppm 65 ppm 80 ppm 100 ppm
A\ 4
) ) )y )y
larva larva larva larva larva
hidup hidup hidup hidup hidup
v v
) 2 2 2 2
larva larva larva larva larva
mati mati mati mati mati

Uji analisa untuk menentukan berapa
konsentrasi minyak atsiri kulit batang
kayu manis yang harus dipakai pada

penelitian
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2. Penelitian

N

>«

> > > )
larva larva larva larva larva larva
mati mati mati mati mati mati
One way Annova Uji Analisis Probit

LSD

26

25 25 25 25 25 25
larva larva larva larva larva larva
v \ 4 \ 4 \ 4 v \ 4
Kelompok Kelompok 11 Kelompok 111 [ Kelompok IV | Kelompok V Kelompok VI
| konsentrasi konsentrasi konsentrasi konsentrasi konsentrasi
(kontrol) minyak atsiri minyak minyak atsiri minyak minyak
Air sumur kulit batang atsiri kulit kulit batang atsiri kulit atsiri kulit
kayu manis batang kayu kayu manis batang kayu batang kayu
25 ppm manis 60 ppm 95 ppm manis 140 manis 240
ppm ppm
f v :
)y ) ) )y )y )
larva larva larva larva larva larva
hidup hidup hidup hidup hidup hidup




H. Alat dan Bahan

1. Alat Penelitian

a.

b.

C.

I. CaraKerja:

Wadah mangkuk plastik ukuran 250 ml
Gelas ukur 100 ml

Mikropipet 10 pl

Lidi

Minyak a ‘mani m burmanii) dalam

Larv Aede%pti in

Air sumur

Dibagi dalam 2 tahapan

1. Tahap persiapan

a.

Pembuatan minyak atsiri

1) Disiapkan bahan mentah minyak atsiri kulit batang kayu manis
yaitu kulit batang kayu manis. Kulit batang kayu manis lebih baik
jika dipilih yang kering. Menurut perhitungan, setengah kilogram
kulit batang kayu manis kira-kira menghasilkan 1 ml minyak atsiri.

2) Kulit batang kayu manis tersebut kemudian dibuat bentuk serbuk

agar memudahkan proses destilasinya.

27



3) Setelah menjadi serbuk, kulit batang kayu manis siap untuk
dilakukan destilasi/penyulingan. Destilasi minyak atsiri dilakukan
dengan cara menampung bahan baku yang berasal dari tanaman,
pada hal ini adalah kulit batang kayu manis ke alat destilasi di atas

air. Ketika air dipanaskan, uap air akan melewati bahan baku

menjadi cairan dan

vendgder.

4) telah%lalui 2herapa nyulingan tadi, akhirnya
5) 218 ) larva (air) maka minyak
atsiri tersebut ha fdengan emulgator. Emulgator yang
dipakai pada penelitian ini adalah Tween 80. Konsentrasi
emulgator ini adalah 10 % dari konsentrasi minyak atsiri. Jadi,
misalnya konsentrasi minyak atsiri yang dipakai adalah 25 ppm,
maka konsentrasi emulgator yang dipakai pada minyak atsiri
tersebut adalah= 10 % x 25 ppm= 2,5 ppm.
b. Tahap uji pendahuluan
1) Uji pendahuluan ini dilakukan untuk menentukan nilai ambang

bawah dan ambang atas konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu

manis yang akan digunakan dalam penelitian sesungguhnya.
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2)

3)

4)

Pada tahap uji pendahuluan ini akan dipakai 8 kelompok sampel,
dengan 1 kelompok kontrol (hanya air sumur) dan 7 kelompok
perlakuan. Masing-masing kelompok dimasukkan 20 larva
(Aminah dkk., 2001).

Konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis pada masing-

masing kelomp gaiberikut: 10 ppm, 25 ppm, 40

alah sebagai berikut:
Prinsip: 1 ppm =1 mg/L
1Kg =1Lair
1mg =10°ml
Jadi, misalnya untuk membuat konsentrasi minyak atsiri 10 ppm
adalah: 10 ppm =10 mg/L
Pada penelitian ini akan menggunakan media (air sumur) sebanyak
100 ml, jadi:
Konsentrasi yang diinginkan = konsentrasi dalam 100 ml air

10 ppm =10 ppm
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5)

6)

7)

10 mg/L = 10x10™* mg/100 ml

10 mg/L = 1 mg/100 ml
Jadi jumlah minyak atsiri yang dipakai dalam 100 ml air untuk
menghasilkan konsentrasi 10 ppm adalah = 1 mg atau 0.001 ml

atau 1 pl.

Begitulah an jumlah minyak atsiri yang

Perhitun nw emudian digunakan untuk

ah mi Konsentrasi kelompok-

tersedia kecuali 1 wadah plastik lain sebagai kelompok kontrol
dengan menggunakan mikropipet.

Lalu ditambahkan 100 ml air sumur pada masing-masing wadah
plastik yang sudah terisi emulsi minyak atsiri tadi dan pada 1
wadah plastik sebagai kelompok kontrol.

Setelah media siap, lalu dimasukkan 20 larva Aedes aegypti instar
Il pada masing-masing kelompok, termasuk kelompok kontrol

(Aminah dkk., 2001).
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8) Jumlah larva Aedes aegypti instar 1l yang mati dihitung setelah 24
jam sejak diberi perlakuan.

9) Setelah hasil data uji pendahuluan didapatkan, kemudian dianalisis
dengan menggunakan analisis probit untuk menentukan
konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis masing-masing

kelompok yangsdipakal padaspene itian yang sesungguhnya.

Masing-masing kelompok dimasukkan 25 larva (Sugiharti, 2006;
Blondine & Yuniarti, 2001). Jumlah kelompok sampel pada tahap
penelitian ini lebih kecil daripada jumlah kelompok pada uji
pendahuluan dikarenakan tujuan uji pendahuluan adalah untuk
menentukan konsentrasi yang kemungkinan efektif untuk membunuh
larva Aedes aegypti instar Ill, jadi pada uji pendahuluan diperlukan
kelompok sampel yang lebih banyak dengan interval konsentrasi
minyak atsiri yang sempit. Sedangkan sebab jumlah larva yang dipakai

pada uji pendahuluan lebih kecil daripada penelitian (20 larva
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dibanding 25 larva) adalah masalah penghematan biaya yang dipakai
karena jumlah kelompok pada uji pendahuluan sudah lebih besar dari
jumlah kelompok pada penelitian (8 kelompok dibanding 6 kelompok).
Seperti pada uji pendahuluan, maka mula-mula yang dilakukan adalah

membuat emulsi minyak atsiri sesuai konsentrasi masing-masing

kelompok dengangh seperti pada uji pendahuluan

yang suda olume minyak atsiri yang

disebutkan di esarnya
§ 7]
digunakan tet asarkan volu%iumur ang dipakai yaitu 100

air sumur pada masing-masing
kelompok termasuk kelompok kontrol.

Pada masing-masing wadah plastik dimasukkan 25 ekor larva Aedes
aegypti instar Il termasuk kontrol, tanpa diberi makanan (Sugiharti,
2006; Blondine & Yuniarti, 2001).

. Jumlah larva Aedes aegypti instar 111 yang mati dihitung setelah 24 jam
sejak diberi perlakuan (Sugiharti, 2006; Blondine & Yuniarti, 2001).

. Banyaknya ulangan dalam eksperimen dihitung dengan rumus

(Hanifah, 1993).

(t-1) (r-1)> 15
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t : jumlah perlakuan
r: jumlah ulangan

6-1)(r-1) >15

5(r-1) >15

Dilakukan “penguji egetahui apakah ada perbedaan
jumlah kematian larva Aedes aegypti antar kelompok uji.
Least Significance Difference (LSD)

Dilanjutkan dengan pengujian LSD untuk mengetahui pasangan

nilai mean yang perbedaannya signifikan.

. Analisis Probit

Dianalisis seberapa besar daya bunuh minyak atsiri kulit batang
kayu manis terhadap larva Aedes aegypti yang dinyatakan dengan LC
(Lethal Concentration) yaitu LCso (Lethal Concentration 50%) dan LCgg

(Lethal Concentration 99%). Lethal Concentration 50 yang selanjutnya
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disingkat LCsy adalah konsentrasi yang diturunkan secara statistik yang
dapat diduga menyebabkan kematian 50% dari populasi organisme dalam
serangkaian kondisi percobaan yang telah ditentukan (Keputusan Menteri
Pertanian, 2001; Hanafi, 2009). Satuan takarannya adalah satuan

konsentrasi bahan, ppm (part per milion) (Hanafi, 2009).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Uji Pendahuluan

an pada tanggal 5 April 2009

\1 10

VI 11
Keterangan:
Kelompok | : 100 ml air sumur (kontrol)
Kelompok 11 : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 10 ppm
Kelompok 11 : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 25 ppm
Kelompok IV : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 40 ppm
Kelompok V : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 50 ppm
Kelompok VI : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 65 ppm
Kelompok VII : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 80 ppm
Kelompok VI : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 100 ppm
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Selanjutnya data hasil uji pendahuluan, sebagaimana tercantum
dalam tabel 1 dianalisis Probit dimana didapatkan hasil LCsy = 95 ppm dan
LCoo = 227 ppm. Kemudian hasil ini dipakai sebagai acuan untuk

menentukan konsentrasi minyak atsiri yang akan dipakai pada penelitian.

Penelitian

Penelitiaf yang telah dilakukan padla tanggal 9 Mei 2009 di
Laboratori

il Pe % an Uhiiversitas Sebelas Maret,
Surakart dlda hasil s ai beri

Kelompok mlah Rata-rata
[ 0 (0%)
Il 2.75 (11%)
I 9 9 11 10 39 9.75 (39%)
v 15 17 22 16 70 15 (70%)
v 24 25 25 23 97 24.25 (97%)
VI 25 25 25 25 100 25 (100%)

Keterangan:

Kelompok | : 100 ml air sumur (kontrol)

Kelompok 11 : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 25 ppm

Kelompok 111 : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 60 ppm

Kelompok IV : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 95 ppm

Kelompok V : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 140 ppm

Kelompok VI : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 240 ppm
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Persentase kematian larva Aedes aegypti pada berbagai konsentrasi
Minyak atsiri kulit batang kayu manis dapat dilihat pada grafik berikut.

Grafik 1: Grafik jumlah kematian larva Aedes aegypti pada berbagai
konsentrasi Minyak atsiri kulit batang kayu manis
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konsentrasi minyak atsiri

Grafik 1 terlihat di atas menunjukkan dengan kenaikan konsentrasi
ekstrak diikuti kenaikan jumlah kematian larva sampai tingkat konsentrasi
tertentu yaitu 240 ppm.

B. Analisis Data
1. Uji Analisis Varian (One Way ANOVA)

Dari hasil percobaan pada tabel 2, setelah diuji dengan uji Analysis

of Variance (ANOVA) satu arah dengan program SPSS 16.0 for Windows

didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 3: Hasil uji statistik dengan Uji ANOVA satu arah (One Way

ANOVA)
kematian
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2300.708 5 460.142 222.350 .000
Within Groups 37.250 18 2.069
Total 23

berbeda (p = 0.000).

Uji Least Significance Difference (LSD)

2337.958

Hasil pengujian data dengan Least Significance Difference (LSD)

menggunakan SPSS 16.0 for Windows, didapatkan adanya perbedaan yang

signifikan antara masing-masing pasangan kelompok (p = 0,015, p =

0,000; p < 0,05), kecuali antara kelompok V dan kelompok VI (p = 0,470;

maka p > 0,05) tidak signifikan. Hasil uji LSD selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran.
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3. Analisis Probit
Selanjutnya data hasil penelitian dianalisis Probit dengan program
SPSS 16.0 for Windows dengan tingkat kepercayaan 95% untuk
mendapatkan nilai LCsp dan LCqg. Dari hasil analisa Probit, didapatkan

estimasi besar konsentrasi yang mengakibatkan kematian larva Aedes

gnsentrasi 73,186 ppm dengan
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan uji pendahuluan sebagai dasar penetapan

konsentrasi ekstrak yang dipakai pada penelitian sesungguhnya karena belum ada

literatur yang digunakan untuk mengtapkan konsentrasi yang dipakai. Pada uji

Keterangan:

Kelompok | : 100 ml air sumur (kontrol)

Kelompok 11 : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 10 ppm
Kelompok 111 : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 25 ppm
Kelompok IV : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 40 ppm
Kelompok V : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 50 ppm
Kelompok VI : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 65 ppm
Kelompok VII : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 80 ppm
Kelompok Vi1 : Minyak atsiri kulit batang kayu manis 100 ppm
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Dari hasil penelitian pendahuluan, didapatkan hasil yang kurang signifikan
karena kenaikan konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis tidak diikuti
dengan kenaikan jumlah kematian larva Aedes aegypti. Selain hal itu, pada hasil uji
pendahuluan ini hanya didapatkan jumlah kematian yang mendekati 50% hewan uji
pada konsentrasi terbesar (100 ppm). Hal-hal diatas dapat terjadi karena tidak

dilakukannya ulangan perlakuan dan karena penghitungan kadar sampel yang tidak

adequat. Walaupun denikian, untuk menentukan rentang konsentrasi minyak atsiri

didasarkan pada asil’§;ls probitfuji p dahm%mana didapatkan LCsp = 95
i s@ hanya

a
fali
ppm dan LCegf= 227 ppm. Hasilfs
: i
yangﬁw dip ai pada penelitian.

batang k§manis ang dipakai yaitu 25

ke

kulit batang kay Y

untuk menentukan konsentrasi

2

Sehingga konsentrasi mi@ atsi

ppm, 60 ppm, 95 ppm,, 14
Berdasarkan hasil ° alui bahwa minyak atsiri kulit
batang kayu manis mempunyai ng ’ :. yang signifikan terhadap kematian larva
Aedes aegypti. Dapat dikatakan demikian karena dari hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji one way ANOVA pada taraf kepercayaan (o) 0,05, didapatkan
nilai F hitung = 223,350. Sedangkan F tabel dengan derajat kebebasan pembilang 5
dan penyebut 18 bernilai 2,77 yang berarti F hitung lebih besar dari F tabel, maka
Ho ditolak dan H; diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada dua kelompok

konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis mempunyai efek larvasida yang

berbeda (p = 0.000).
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Secara garis besar, kenaikan konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu
manis juga diikuti kenaikan jumlah kematian larva sampai tingkat konsentrasi
tertentu seperti yang dapat dilihat pada grafik 1.

Setelah hasil penelitian diuji dengan one way ANOVA, dilanjutkan
dengan menggunakan LSD, didapatkan adanya perbedaan yang signifikan antara

masing-masing pasangan kelompok (p& 0,015, p = 0,000; p < 0,05), kecuali antara

kelompok V dan kelompok VI (p = 0,470; maka p > 0,05) tidak signifikan. Berarti

_ &] b
larva Aedes aegypti. 4 %

g 7 2.
n hasil estir@ besar

konsentrasi mimy : g man%l% pm dengan interval

v&an ke

antara 67,922 ppi

senilai 0,0073186%

osmophloeum) terhadap kematia¥ lar¥ Aoy aegypti didapatkan hasil LCsy pada
konsentrasi 36 ppm atau senilai 0,0036% (Cheng et al., 2004). Pada penelitian lain
dengan menggunakan tumbuh-tumbuhan berbeda yang ada di Brazil, didapatkan
beberapa tumbuhan yang paling efektif Ocimum gratissimum (jeruk Brazil) dengan
LCso = 60 ppm, Ocimum americanum (LCso 67 ppm), Lippia sidoides (LCso 63
ppm) dan Cymbopogan citratus (LCso 69 ppm) (Cavalcanti et al., 2004). Rahman
juga melaporkan penelitiannya yang menggunakan ekstrak tanaman berbeda
terhadap kematian larva Aedes aegypti instar 111, antara lain yang paling aktif adalah

ekstrak rimpang Kaemferia galanga L. (LCsp 193 ppm), daun Blumea balsamifera
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L. (LCs0 4660 ppm), dan daun Momordica charantia L. (LCsy 8213 ppm) (Rahman,
1994).

Pemakaian istilah Lethal Concentration (LC) lebih dipilih daripada istilah
Lethal Dose (LD) karena pada penelitian ini sulit untuk menentukan dosis (jumlah
minyak atsiri kulit batang kayu manis yang masuk ke dalam tubuh serangga)

sehingga lebih dipilih istilah Lethal, Concentration yang secara lebih tepat

menggambarkan konseqtrasi ekstrak pada media percobaan (Matsumura, 1975).

i Bahan, ppm (part per

berarti zat tersebut

bahwa minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) dengan LCsg
73,186 ppm mempunyai aktivitas larvasida yang sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan dengan Ocimum gratissimum (LCso 60 ppm), Ocimum americanum (LCsg
67 ppm), Lippia sidoides (LCso 63 ppm) dan Cymbopogan citratus (LCso 69 ppm)
dan lebih rendah dari cinnamaldehyde yang diekstrak dari minyak daun
Cinnamomum osmophloeum (LCso 36 ppm). Namun, akan lebih tinggi bila

dibandingkan dengan ekstrak rimpang Kaemferia galanga L. (LCsp 193 ppm), daun
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Blumea balsamifera L. (LCso 4660 ppm), dan daun Momordica charantia L. (LCso
8213 ppm).

Sedangkan estimasi besar LCqg minyak atsiri kulit batang kayu manis
terhadap larva Aedes aegypti didapatkan pada konsentrasi 156,376 ppm dengan
interval antara 144,278 ppm dan 172,170 ppm. Estimasi konsentrasi insektisida

yang diperlukan untuk mendapatkan gprobabilitas 0,99 untuk membunuh seekor

tersebut, minyak kayu manis juga aman‘terhadap lingkungan hidup (Ulfah, 2007).
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

peliti lakukan dapat disimpulkan

%um burmanii) memiliki efek

8ngan L%z 73,186 ppm dan LCqg pada

B

Berdasarkan hasi

sebagai berikut:

B. Saran

sebagai berikut:
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh minyak atsiri kulit
batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) terhadap kematian vektor-
vektor penyakit yang lain sehingga pemanfaatan minyak atsiri kulit batang
kayu manis dapat maksimal karena keunggulan minyak atsiri kulit batang

kayu manis yang murah, aman, dan mudah didapatkan di Indonesia.
2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi
cinnamaldehyde dan eugenol yang digunakan sebagai larvasida terhadap

larva Aedes aegypti supaya didapatkan hasil yang lebih efektif.
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3. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan formulasi
minyak atsiri kulit batang kayu manis yang lebih praktis sehingga

memudahkan dalam pendistribusiannya kepada masyarakat.
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